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BAB V  
KESIMPULAN 
 
 Dari hasil percobaan modifikasi bentonit teraktifasi asam dengan 
rara-saponin untuk proses bleaching CPO. Bahwa,nilai CEC tidak dapat 
dijadikan tinjauan sebagai adsorbsi β–karoten yang baik karena pola grafik 
CEC (BRS 10.x – BRS 50.x) dengan pola grafik adsorpsi β–karoten 
menunjukan pola yang berbeda.Semakin banyak massa rara-saponin yang 
ditambahkan pada saat memodifikasi bentonit denganperbandingan rasio 
bentonit rara-saponi (BRS 10.x) baik x= 4 dan 5. Konsentrasi β–karoten 
yang tersisa dalam CPO memiliki nilai paling kecil (x = 4 konsentrasi β–
karoten= 195,5 dan x = 5 konsentrasi β–karoten= 187,8).Dengan 
menggunakan persamaan langmuir pada BRS 10.x (x = 5) didapatkan nilai 
kapasitas maximum adsorpsi (qmax= 310) dari fariasi %berat adsorben  (1-
10%).  
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